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Studi Intertekstual Aspek Konsepsi, Konsep Ambang, dan Troublesome Knowledge 

Menggunakan Tes Diagnostik Model Mental Interview about Event (TDM-IAE)  

pada Materi Reaksi Redoks 

 

Delisma (1706304) 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsepsi, konsep ambang, dan troublesome 

knowledge pada reaksi redoks. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Konsepsi siswa terbagi atas konsepsi yang benar, konsepsi yang salah 

(miskonsepsi), dan konsepsi yang tidak diketahui dasar pengambilannya (tidak paham 

konsep). Konsepsi yang benar terdiri dari: menentukan produk dan reaktan, menentukan 

fasa masing-masing zat; menentukan partikel penyusun materi dari Mg; H2, O2, CO2; 

menuliskan persamaan kimia dari reaksi pembakaran gas metana; ciri-ciri reaksi redoks 

terjadi perubahan bilangan oksidasi. Miskonsepsi yang dialami siswa, diantaranya 

menentukan partikel penyusun materi dari HCl, MgCl2, CH4, H2O, CH3COOH, NaHCO3; 

menuliskan persamaan kimia dari reaksi antara logam magnesium dengan asam klorida 

dan reaksi antara asam asetat dan natrium hidrogen karbonat; ciri-ciri reaksi redoks 

adanya unsur bebas, menentukan spesi melepas dan menerima elektron; menentukan 

reaksi redoks menggunakan metode setengah reaksi dan menggunakan konsep perubahan 

bilangan oksidasi; menentukan reaksi keseluruhan dari metode setengah reaksi; 

menentukan zat yang berperan sebagai oksidator dan reduktor. Konsepsi yang tidak 

dipahami siswa adalah menggambarkan partikel pada reaktan dan produk; menentukan 

reaksi reduksi dan oksidasi dari metode setengah reaksi dan konsep perubahan bilangan 

oksidasi; menentukan reaksi keseluruhan dari metode setengah reaksi; menentukan zat 

yang berperan sebagai reduktor dan oksidator. Konsep ambang terdiri dari: tata 

nama/lambang unsur/rumus kimia, partikel penyusun materi, materi kimia, dan 

keelektronegatifan. Troublesome knowledge terdiri dari: kompleksitas partikel penyusun 

materi, kompleksitas ciri-ciri reaksi redoks, kompleksitas interaksi yang mungkin terjadi 

antar partikel, kompleksitas menentukan bilangan oksidasi unsur, kompleksitas 

menentukan reaksi reduksi dan oksidasi menggunakan konsep kenaikan dan penurunan 

bilangan oksidasi, dan kompleksitas menerapkan keelektronegatifan. Hubungan 

intertekstual yang muncul untuk konsep reaksi redoks adalah adanya hubungan 

satu aspek dengan aspek yang lain, seperti pada penentuan kategori siswa pada 

aspek konsepsi diakibatkan karena dipengaruhi oleh konsep ambang dan 

troublesome knowledge. Sedangkan hubungan konsep ambang dan troublesome 

knowledge, yaitu jika siswa mengalami troublesome knowledge belum tentu siswa 

tidak memahami konsep ambang. 

 

Kata Kunci: konsepsi, konsep ambang, dan troublesome knowledge, TDM-IAE, reaksi 

redoks. 
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Intertextual Study of Conception Aspects, Threshold Concepts, and Troublesome 

Knowledge Using Diagnostic Test of Mental Model Interview about Event  

(TDM-IAE) on Redox Reaction 

 

Delisma (1706304) 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the conception, threshold concept, and troublesome 

knowledge in redox reactions. This research uses a qualitative approach with a case study 

method. Students' conceptions are divided into true conceptions, false conceptions 

(misconceptions), and conceptions that are not known for their basis (do not understand 

concepts). The correct conception consists are determining the product and reactants; 

determining the phase of each substance; etermine the constituent particles of matter from 

Mg, H2, O2, CO2; write the chemical equation of the combustion reaction of methane gas, 

the characteristics of redox reactions occur oxidation number changes. Misconceptions 

experienced by students are determining the material constituents of HCl, MgCl2, CH4, 

H2O, CH3COOH, NaHCO3; write the chemical equation of the reaction between 

magnesium metal with chloride acid and the reaction between acetic acid and sodium 

hydrogen carbonate; the characteristics of the redox reaction of the presence of free 

elements; determine the species releasing and receiving electrons; determine redox 

reactions using the half-reaction method and use the concept of changing oxidation 

numbers; determine the overall reaction of the half-reaction method; determine the 

substances that act as oxidizing and reducing agents. The conception that is not 

understood by students are describing particles in reactants and products; determining the 

reduction and oxidation reactions of the half-reaction method; the concept of changing 

oxidation numbers; determining the overall reaction of the half-reaction method; 

determining the substances that act as reductor and oxidizing agents. The threshold 

concept consists are nomenclature/symbol of chemical elements/formulas, particles 

making up the matter, chemical matter, and electronegativity. Troublesome knowledge 

consists are the complexity of the constituent particles of matter, the complexity of the 

characteristics of redox reactions, the complexity of interactions that may occur between 

particles, the complexity of determining the oxidation number of elements, the 

complexity of determining the reduction and oxidation reactions using the concept of 

increasing and decreasing oxidation numbers, and the complexity of applying 

electronegativity. The intertextual relationship that arises for the concept of redox 

reactions is the relationship between one aspect and another, such as determining the 

category of students in the conception aspect due to being influenced by the thresholds 

concept and troublesome knowledge. While the relationship between the concept of 

thresholds and troublesome knowledge, that is, if students experience troublesome 

knowledge, it does not mean that students do not understand the thresholds concept. 

 

Keywords: conception, threshold concept, and troublesome knowledge, TDM-IAE, 

redox reaction.
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